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ABSTRAK 
Masa remaja akhir merupakan periode transisi menuju kedewasaan. Dalam 

masa transisi ini banyak dari remaja yang mengalami penurunan kebahagiaan. 

Penurunan kebahagiaan ini dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti kesepian, 

teknologi digital dan kesepian. Salah satu cara yang banyak dipilih remaja untuk 

mengatasi ketidakbahagiaan tersebut adalah melalui kegiatan pemujaan selebriti, 

khususnya idola K-Pop. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

perilaku pemujaan selebriti Kpop Idol dengan tingkat kebahagiaan pada perempuan 

remaja akhir. Selain itu, hipotesis yang diajukan adalah bahwa tingkat pemujaan 

selebriti berbanding lurus dengan tingkat kebahagiaan pada perempuan remaja 

akhir. Subjek penelitian adalah perempuan remaja akhir yang berdomisili di Pulau 

Jawa. Data dikumpulkan menggunakan platform Google Form dan dianalisis 

dengan teknik product moment. Skala kebahagiaan merupakan The PERMA 

Profiler merupakan adopsi dari Elfida, dkk (2021) dan skala pemujaan selebriti dari 

Sari & Rahmalia (2025). Hasil penelitian pada 161 subjek menunjukkan adanya 

korelasi positif sebesar 0,718 denggan nilai kontribusi sebesar 51,6% antara 

pemujaan selebriti dan kebahagiaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemujaan 

selebriti dapat menjadi faktor pendukung kebahagiaan pada remaja perempuan 

akhir. 

Kata kunci: Kebahagiaan, Celebrity Worship, Remaja Akhir, Kpop  

mailto:renatadaniavidyasasti@gmail.com


ABSTRACT 

Late adolescence is a period of transition to adulthood. In this transition 

period, many adolescents experience a decrease in happiness. This decrease in 

happiness can be caused by several things such as loneliness, digital technology 

and loneliness. One way that many teenagers choose to overcome this unhappiness 

is through celebrity worship activities, especially K-Pop idols. This study aims to 

determine the relationship between Kpop Idol celebrity worship behavior and the 

level of happiness in late adolescent women. In addition, the hypothesis proposed 

is that the level of celebrity worship is directly proportional to the level of happiness 

in late adolescent women. The research subjects were late adolescent females 

residing in Java Island. Data were collected using the Google Form platform and 

analyzed using the product moment technique. The happiness scale is The PERMA 

Profiler adopted from Elfida, et al (2021) and the celebrity worship scale from Sari 

& Rahmalia (2025). The results of the study on 161 subjects showed a positive 

correlation of 0.718 with a contribution value of 51.6% between celebrity worship 

and happiness. This finding indicates that celebrity worship can be a supporting 

factor for happiness in late adolescent girls. 

Keywords: Happiness, Celebrity Worship, Late Adolescents, Kpop 



PENDAHULUAN 

Kebahagiaan kaum muda 

secara global menunjukkan tren yang 

mengkhawatirkan. Laporan seperti 

The World Happiness Report 2024 

menyoroti penurunan dramatis 

tingkat kebahagiaan pada individu di 

bawah usia 30 tahun, sebuah 

fenomena yang diperkuat oleh 

temuan NBER (National Bureau of 

Economic Research) yang 

mengaitkannya dengan peningkatan 

depresi dan tekanan psikologis. 

Kondisi ini menjadi perhatian khusus 

pada kelompok perempuan remaja 

akhir (usia 18-21 tahun), yaitu sebuah 

fase transisi krusial yang sarat akan 

perubahan kognitif, emosional, dan 

perkembangan identitas (King, 2010). 

Akibatnya, banyak dari mereka yang 

secara aktif mencari sumber-sumber 

kebahagiaan alternatif untuk 

menavigasi tantangan pada periode 

ini. 

Sebagai respons terhadap 

kebutuhan tersebut, fenomena budaya 

penggemar (fandom), khususnya pada 

Korean Pop (K-Pop), telah menjadi 

sumber dukungan emosional yang 

signifikan. Aktivitas yang populer 

disebut fangirling ini sering kali 

dianggap oleh para pelakunya 

berfungsi sebagai mood booster dan 

mekanisme koping yang efektif untuk 

mengatasi stres dan emosi negatif. 

Keterlibatan dalam aktivitas terkait 

idola, seperti mendengarkan musik 

atau menonton konten, dilaporkan 

memberikan rasa nyaman dan 

kegembiraan yang instan bagi para 

penggemar. 

Secara konseptual, fenomena 

ini dapat dipahami melalui kerangka 

celebrity worship, yaitu sebuah 

keterlibatan parasosial yang intens 



dan bersifat emosional dengan figur 

publik (McCutcheon, 2002). 

Sejumlah penelitian awal di konteks 

Indonesia telah mengindikasikan 

adanya hubungan positif antara 

celebrity worship dengan aspek 

kesejahteraan psikologis (Sheren 

Tansy & Meike Kurniawati, 20XX) 

serta perannya sebagai sistem 

pendukung saat subjek mengalami 

kesedihan (Sandy Agum G, Risa 

Almaida, & Azmi L, 2021). Temuan-

temuan ini sejalan dengan kerangka 

teoretis kebahagiaan yang 

menekankan pentingnya emosi 

positif, keterlibatan, dan relasi 

sebagai komponen utama 

kesejahteraan individu (Seligman, 

2012). 

Meskipun demikian, literatur 

yang ada masih menyisakan celah 

penelitian yang signifikan. Pertama, 

masih terbatas penelitian yang secara 

spesifik berfokus pada kelompok 

perempuan remaja akhir, padahal 

kelompok ini sangat rentan 

mengalami stres akibat transisi 

menuju kedewasaan. Kedua, riset 

yang ada cenderung mengeksplorasi 

aspek permukaan dari fangirling, 

sementara pemahaman mengenai 

motivasi psikologis yang mendalam 

dan perannya sebagai strategi koping 

dalam konteks kebahagiaan masih 

belum banyak tergali. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi celah 

tersebut dengan mengkaji hubungan 

antara pemujaan selebriti K-Pop 

dengan tingkat kebahagiaan pada 

perempuan remaja akhir. Penelitian 

ini dianggap penting untuk 

memberikan kontribusi teoretis 

mengenai fenomena psikologis di era 

digital serta implikasi praktis bagi 

remaja, orang tua, dan pendidik dalam 



memahami dan mengelola aktivitas 

penggemar secara sehat. Dengan 

demikian, penelitian ini berupaya 

menjawab pertanyaan: Apakah 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara pemujaan selebriti K-Pop 

dengan tingkat kebahagiaan pada 

perempuan remaja akhir? 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif korelasional 

dengan populasi penelitian adalah 

remaja Perempuan akhir dengan 

rentang usia 18-21 tahun yang 

tersebar di seluruh Pulau Jawa dan 

memiliki ketertarikan terhadap KPop. 

Dari populasi tersebut terkumpul 

responden sebanyak 161 subjek. 

Pengambilan sampel menggunakan 

Teknik snowball sampling dan 

purposive sampling. Pengambilan 

sampel dengan purposive sampling 

bertujuan untuk memastikan subjek 

memenuhi kriteria tertentu. 

Selanjutnya, snowball sampling 

digunakan untuk memperluas 

jangkauan sampel, dimana partisipan 

awal diminta untuk 

merekomendasikan calon partisipan 

lain yang memenuhi kriteria. 

Kemudian, Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang 

diadopsi dari Elfida, D., et al. (2021) 

dan Sari, D. M., Izzah, L., & 

Rahmalia, R. (2025). Analisis data 

menggunakan analisis korelasi 

product moment untuk menguji 

hubungan antara pemujaan selebriti 

dengan tingkat kebahagiaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan kepada 161 subjek 

Perempuan remaja akhir yang 

tersebar di Pulau Jawa dengan 

pembagian provinsi DIY sebanyak 

30,4%, Jawa Tengah 23,6%, Jawa 



Barat 16,1%, Jawa Timur 9,3% dan 

terakhir provinsi Banten 8,7%. Dari 

sebaran lokasi tersebut ditemukan 

pula sebaran usia dengan usia 21 

tahun sebanyak 48,4%, 20 tahun 

26,1%, 19 tahun 13,7% dan 18 tahun 

11,8%. Kemudian, terdapat pula 

sebaran data pekerjaan pada subjek 

yaitu sekolah 8,7%, kuliah 73,3%, 

bekerja 16,1% dan lainnya 1,9%. 

 Berdasarkan hasil kategorisasi 

subjek pada skor pemujaan selebriti 

diketahui bahwa tingkat pemujaan 

selebriti  dengan kategori rendah 

berjumlah 11 subjek (6,8%), tingkat 

dengan kategorisasi sedang berjumlah 

38 subjek (23,6 %), dan tingkat 

dengan kategori tinggi berjumlah 112 

subjek (69,6 %). Berdasarkan hasil 

kategorisasi pada skor skala 

pemujaan selebriti dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar perempuan 

remaja akhir memiliki skor pemujaan 

selebriti yang tinggi.  

Skor Kategorisasi Jumlah % 

X < 46 Rendah 11 6,8 

46 ≤ X < 
69 

Sedang 38 23,6 

X ≥ 69 Tinggi 112 69,6 

Kemudian, berikut ini adalah 

kategorisasi pada variable 

kebahagiaan: 

Skor Kategorisa

si 

Jumlah % 

X < 73,4 Rendah 5 3,1 

73,4 ≤ X < 146,6 Sedang 47 29,2 

X ≥ 146,6 Tinggi 109 67,7 

Berdasarkan hasil kategorisasi subjek 

pada skor kebahagiaan diketahui 

bahwa tingkat kebahagiaan  dengan 

kategori rendah berjumlah 5 subjek 

(3,1%), tingkat dengan kategorisasi 

sedang berjumlah 47 subjek (29,2 %), 

dan tingkat dengan kategori tinggi 

berjumlah 109 subjek (67,7 %). 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada 

skor skala kebahagiaan dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 

perempuan remaja akhir memiliki 

tingkat kebahagiaan yang tinggi 



Selanjutnya, setelah 

dilakukannya uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov (KS-Z) 

ditemukan bahwa skor normalitas 

berada pada 0.166 untuk variabel 

kebahagiaan dan 0.124 pada variabel 

pemujaan selebriti. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebaran data 

termasuk dalam kategori tidak 

normal. 

Kemudian, dalam uji linearitas yang 

dilakukan ditemukan bahwa nilai F = 

183,754 dengan p = 0,000 (p < 0.050). 

Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara pemujaan selebriti 

dengan kebahagiaan merupakan 

hubungan yang linier. Uji hipotesis 

yang dilakukan ditemukan pula 

bahwa hasil analisis korelasi product 

moment pada penelitian ini memiliki 

nilai korelasi (rxy) = 0.718 dan nilai 

signifikansi (p) = 0.001 (p<0.050) 

yang berarti hipotesis pada penelitian 

ini dapat diterima, yaitu adanya 

hubungan positif antara pemujaan 

selebriti kpop idol dengan tingkat 

kebahagiaan pada perempuan remaja 

akhir. Dengan adanya hubungan yang 

positif tersebut, maka hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pemujaan selebriti kpop idol yang 

dilakukan maka semakin tinggi pula 

kebahagiaan pada perempuan remaja 

akhir. Begitu pula sebaliknya, apabila 

semakin rendah pemujaan selebriti 

kpop idol maka semakin rendah pula 

tingkat kebahagiaannya. 

Hipotesis yang diterima dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemujaan selebriti menjadi salah satu 

factor yang dapat mempengaruhi 

kebahagiaan. Perempuan remaja 

akhir yang melakukan pemujaan 

selebriti memiliki korelasi dengan 

tingkat kebahagiaannya. Hal ini 

didukung dengan penelitian dari 



Janati & Qodariah (2021) yang 

menemukan bahwa hasil dari 

subjective wellbeing para pengemar 

NCT di Bandung memiliki hasil yang 

tinggi dikarenakan banyak dari para 

penggemar memiliki kemampuan 

mudah berinteraksi dengan orang 

lain, dimana hal tersebut merupakan 

salah satu faktor yang dapat membuat 

SWB seseorang tinggi. 

Menurut McCutcheon (2002) 

pemujaan selebriti memiliki tiga 

aspek didalamnya yaitu entertainment 

social, intense personal feeling dan 

borderline pathological. Aspek 

pertama, entertainment social 

(hiburan sosial) yang mana 

memandang idola sebagai hiburan 

sosial dan dengan demikian pula 

individu akan tertarik untuk 

mendapatkan informasi terbaru 

tentang selebriti mereka termasuk 

kehidupan pribadinya. Individu-

individu yang gemar membicarakan 

selebriti sebagai ekspresi ketertarikan 

biasanya memiliki sebuah komunitas 

atau fandom. Ketiak individu berada 

dalam sebuah komunitas yang sama 

maka didalamnya akan tercpta 

interaksi satu sama lain baik secara 

online maupun offline. Interaksi 

inilah yang kemudian membentuk 

dukungan antara anggota komunitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Nidaussa’idah & Nuqul (2025) 

menemukan bahwa dukungan sosial 

online berdampak positif pada 

kesejahteraan psikologis terutama 

dengan  mengurangi gejala stres, 

kecemasan, serta meningkatkan 

perasaan keterhubungan  dan  validasi 

sosial. 

Selanjutnya, pada aspek yang 

kedua intense personal feeling 

menekankan pada perasaan pribadi 

yang intens dimana memikirkan 



tentang selebriti yang disukai, 

meskipun orang tersebut tidak ingin 

memikirkan tentang selebriti tersebut. 

Perilaku impulsif dan kompulsif 

terlihat dalam segala hal yang 

berhubungan dengan bintang 

idolanya. Penggemar K-pop yang 

sudah mencapai tahap ini tidak akan 

ragu untuk membeli album 

atau  produk terkait idola. Namun, 

pada aspek ini individu dapat 

merasakan kesenangan yang 

merupakan sealah satu bentuk emosit 

positif. Berdasarkan penelitian dari 

Dewinta & Juwandi (2023) 

menemukan bahwa fans KPop tidak 

hanya mencari hiburan, namun juga 

mengalami perasaan yang mendalam 

terhadap idolanya, seperti merasakan 

kebahagiaan dan kesedihan atas 

peristiwa yang dialami oleh idolanya. 

Perasaan intens ini seringkali 

membawa kebahagiaan, motivasi dan 

rasa puas yang merupakan bagian dari 

emosi positif.  

Aspek yang ketiga adalah 

borderline pathological. Borderline 

pathological merupakan pemikiran 

individu yang tidak rasional dan tidak 

terkendali terhadap idola. Individu 

akan rela melakukan apa saja, 

termasuk perilaku ilegal terhadap 

idola favoritnya.. Dalam fase ini pula 

disebut dengan fanatisme. Aspe kinin 

seringkali memberikan kebahagiaan 

yang bersifat intens dan sementara. 

Penelitian Nurhadi & Susanti (2023) 

menemukan bahwa borderline 

pathological merupakan level 

tertinggi dalam celebrity worship. 

Meskipun hal ini menunjukkan 

kurangnya control diri dan 

kecenderungan irasional, penggemar 

juga dapat mengalami kebahagiaan 

intens dan keterikatan tersebut 



walaupun hanya bersifat sementara 

dan beresiko. 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini ditemukan 

bahwa kebahagiaan merupakan hal 

yang kompleks yang tidak hanya 

melibatkan emosi positif, tetapi juga 

keterlibatan, hubungan sosial yang 

bermakna, makna hidup, dan 

pencapaian, sebagaimana dijelaskan 

dalam model PERMA oleh Seligman 

(2011). Begitu pula dengan pemujaan 

selebriti yang dilakukan oleh individu 

merupakan sebuah kegiatan yang 

dapat meningkatkan suasana hati, 

memberikan dukungan emosional 

dan menjadi cara yang efektif unuk 

mengatasi stress dan perasaan 

negative dengan kegiatan seperti 

menonton, mendengarkan lagu, dan 

berinteraksi dalam komunitas 

penggemar, para remaja merasakan 

peningkatan suasana hati dan 

kebahagiaan yang sangat berarti. 

Penelitian ini mencakup responden 

sebanyak 161 orang yang tersebar di 

seluruh provinsi Pulau Jawa dan 

ditemukan bahwa kategori pemujaan 

selebriti berada pda kategori tinggi 

dimana sebanyak 69,6%, kemudian 

pada variabel kebahagiaan berada 

kategori tinggi pula sebanyak 67,7%.  

Selanjutnya, pada nilai kontribusi 

pemujaan selebriti sebesar 51,6% 

pada tingkat kebahagiaan. Namun, 

dari nilai kontribusi tersebut masih 

terdapat 48,4% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lainnya. Nilai korelasi 

yang didapatkan pun sebesar 0,718 

dengan p=0,001 (p<0,05) yang mana 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara 

pemujaan selebriti dengan tingkat 

kebahagiaan pada perempuan remaja 

akhir 



SARAN 

1. Bagi subjek 

Berdasakan hasil dari kategorisasi 

pada variabel pemujaan selebriti 

menunjukkan berada pada kategori 

tinggi. Hal membuktikan bahwa 

pemujaan selebriti dapat 

berkontribusi pada kebahagiaan 

seseorang. Maka, individu yang 

merasa kurang bahagia dapat 

mencoba dengan melakukan 

pemujaan selebriti terutama pada 

kpop idol karena sudah terbukti dalam 

penelitian ini bahwa pemujaan 

selebriti dapat meningkatkan 

kebahagiaan individu terkhususnya 

remaja akhir.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, jika 

memiliki ketertarikan dengan 

penelitian yang serupa alangkah 

baiknya jika peneliti benar-benar 

mempersiapkan pemilihan dan 

pengambilan data subjek. Seperti 

persiapan terjun langsung kedalam 

fandom-fandom KPop dari jauh-jauh 

hari lagi sehingga dapat lebih 

membaur dengan anggota komunitas 

sehingga dapat mempermudah 

pengambilan data yang akan 

dilakukan. 
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